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BAB 4
PEMBAHASAN

Kegiatan yang dilakukan setelah data terkumpulaadenembuat daftar
judul artikel bidang ilmu perpustakaan dan informgsng terdapat pada
Lampiran 2. Daftar tersebut berisi tahun, nama apmgy, judul artikel, dan
sumber artikel. Untuk pembahasan mengenai penetaygeum Lotka dibagi ke
dalam 5 periode, yaitu periode tahun 1978-2007 8419807, 1978-1987, 1988-
1997, dan 1998-2007.

4.1 Perkembangan Artikel Bidang IImu Perpustakaan dan Informas Tahun
1978-2007
Perkembangan jumlah pengarang dan publikasi haétama tahun 1978-
2007 diperlihatkan pada Gambar 4.1 dan 4.2.

Jumlah Pengara

Gambar 4.1 Perkembangan Jumlah Pengarang per Tahun

Gambar 4.1 menunjukkan jumlah pengarang yang hasigan artikel
bidang ilmu perpustakaan dan informasi setiap tahiumlah keseluruhan
pengarang dari tahun 1978-2007 adalah 826 pengardumglah pengarang
terbanyak adalah tahun 2007 dengan 127 pengar@r&8p@s). Selanjutnya adalah
tahun 1997 sebanyak 111 pengarang (9,02%). Pada-tahun berikutnya, tidak

terdapat perbedaan yang jauh antara masing-maahmg,t yaitu tahun 2006
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sebanyak 89 pengarang (7,23%), tahun 1999 seb&¥/gbkengarang (6,82%),
tahun 1998 sebanyak 79 pengarang (6,42%), tahud €lfanyak 77 pengarang
(6,26%), dan tahun 2003 sebanyak 71 pengarang%®, dumlah pengarang yang
paling sedikit adalah pada tahun 1987 sebanyalggrang (0,16%). Pada tahun
1988 dan 1989 sama sekali tidak ada pengarang yemghasilkan publikasi
berdasarkan penelusuran data melalui Indeks Majdtalah Indonesia dan
Pangkalan Data PDII LIPI. Hal ini bisa disebabkameka tidak adanya terbitan
berkala bidang ilmu perpustakaan dan informasi ydibgrima PDII LIPI dari
penerbit disebabkan sedikitnya artikel bidang iany masuk ke penerbit pada
kedua tahun tersebut. Jumlah pengarang dibawahtdrdapat pada tahun 1980
dengan 11 pengarang (0,89%), tahun 1979 sebanpak@arang (0,73%), tahun
1991 sebanyak 8 pengarang (0,65%), tahun 1990 yabdnpengarang (0,32%),
dan tahun 1987 sebanyak 2 pengarang (0,16%). Relegpijumlah pengarang
dan jumlah artikel per tahun dapat dilihat pada pmam 3.
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Gambar 4.2 Perkembangan Jumlah Artikel per Tahun

Gambar 4.2 menunjukkan jumlah publikasi artikehyalihasilkan setiap
tahunnya. Jumlah seluruh publikasi artikel dariutall978-2007 adalah 1245
artikel. Jumlah artikel yang paling banyak dihaaiikadalah pada tahun 2007
yaitu 123 artikel (9,88%). Selanjutnya adalah tali@®7 dengan 114 artikel
((9,16%). Jumlah artikel tahun 1999 sebanyak 8ikedr{6,59%) tidak berbeda
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jauh dengan tahun 2003 sebanyak 81 artikel (6,518yn 1998 sebanyak 80
artikel (6,34%), tahun 2006 sebanyak 78 artikel2{8), dan tahun 2000
sebanyak 77 artikel (6,18%). Publikasi artikel demgumlah yang paling sedikit
dihasilkan adalah pada tahun 1987 yaitu 2 arti@gl§%). Pada tahun 1988 dan
1989, sama sekali tidak ditemukan publikasi artikalk yang bersumber dari
Indeks Majalah Ilmiah Indonesia maupun dari ParsgkaData PDII LIPI.
Publikasi artikel dengan jumlah dibawah 1% dihasilkpada tahun 1990
sebanyak 4 artikel (0,32%), tahun 1991 sebanyakikeh(0,56%), tahun 1979
sebanyak 11 artikel (0,88%), dan tahun 1980 selkatyartikel (0,96%).

Pada rentang 10 tahun pertama yaitu tahun 19738;189&likasi artikel
yang dihasilkan adalah kisaran jumlah 32 artikeb{2) sampai 12 artikel
(0,96%), kecuali pada tahun 1987 yang hanya menghas2 artikel. Pada
rentang 10 tahun kedua tahun 1988-1997, dua tagwtianpa yaitu tahun 1988 dan
1999 sama sekali tidak ditemukan publikasi artikdbng ilmu perpustakaan dan
informasi. Penyebab tidak adanya data pada kethua tersebut menurut penulis
bukan karena tidak ada pengarang bidang ilmu pekagn dan informasi yang
menghasilkan artikel, namun bisa disebabkan katelak ada terbitan berkala
bidang ilmu perpustakaan dan informasi yang meiena terbitannya ke PDII
LIPI.

Pada rentang 10 tahun kedua ini, jumlah artikelgydihasilkan pada
setiap tahun cenderung mengalami peningkatan, kegada tahun 1994 yang
mengalami penurunan 0,64% dari tahun sebelumnyaurra995, jumlah artikel
kembali mengalami peningkatan yaitu 3,05% dan temasingkat sampai tahun
1997.

Pada awal rentang 10 tahun ketiga yaitu tahun ,1988likasi artikel
mengalami penurunan yang cukup jauh dari tahunls®inga yaitu turun 2,73%.
Tahun berikutnya sedikit mengalami kenaikan damleaimg menurun pada tahun
berikutnya sampai tahun 2002 yaitu 3,13%. Jumldiilikasi artikel pada rentang
10 tahun ketiga ini untuk tiap tahunnya tidak mdaga perbedaan yang
signifikan kecuali tahun 2002 dengan jumlah teréndan melonjak cukup jauh
tahun 2007 sebagai jumlah tertinggi selama 30 tahun

Pola produktivitas pengarang ...,Malta Nelisa, FIB Uniggpgitas Indonesia



43

Berdasarkan perolehan data per 10 tahun, perkeygabgomlah publikasi
artikel dapat dibagi ke dalam 3 tahap. Tahap pext@hun 1978-1987 merupakan
tahapan ketika jumlah publikasi masih tergolongdedn karena hasil publikasi
setiap tahunnya mengalami kenaikan dan penurunagadejumlah yang tidak
begitu signifikan. Hal ini bisa disebabkan karenasin sedikitnya penerbitan
untuk media komunikasi ilmiah bidang ilmu perpustak dan informasi seperti
jurnal, majalah dan lain sebagainya. Tahap kedhantdl988-1997 merupakan
tahap 'pancaroba’ (perubahan), karena terdaplto@iik jumlah publikasi artikel
yang cukup signifikan pada tahun pertama dan tabrakhir. Selain itu, pada
tahap ini jJumlah publikasi cenderung mengalami pgkatan. Tahap ketiga yaitu
tahun 1998-2007 merupakan tahapan ketika jumlaHikasb artikel tergolong
tinggi dalam perbandingan selama 30 tahun, karemalah publikasi
menunjukkan angka yang tidak jauh berbeda di aafalin sampai akhir tahun.
Terbentuknya tiga periode perkembangan tersebatdgebabkan karena masih
sedikitnya penerbitan majalah ilmu perpustakaan ddarmasi pada tahap
pertama, dan terjadinya penambahan jumlah juruban perpustakaan serta

pengaruh kemajuan teknologi informasi pada perkatiia dan ketiga.

4.2 Pola Produktivitas Pengarang Tahun 1978-2007 dan Uji Kolmogorov-
Smirnov

Data pengarang artikel bidang ilmu perpustakaaninfarmasi dari tahun
1978-2007 diperoleh sebanyak 826 pengarang dergghkiarya berjumlah 1245
artikel. Persamaan yang digunakan untuk menentugala produktivitas
berdasarkan hukum Lotka adalah persamaan (2.2), yai

x"y,=C
x adalah jumlah artikely, adalah jumlah pengarang yang menghasilkartikel,
n adalah sebuah eksponen, daradalah sebuah tetapam.dan C merupakan
parameter yang ditentukan melalui metode kuadr&etd. Penghitungan untuk
menentukan nilai-nilai pendugaan parameter hukutka.gang dapat dilihat pada
Lampiran 4.

Untuk menentukan nilai n, digunakan persamaan (2.6) Vyaitu

logy, =logC —nlogx
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Misalkan X =logx

Y =logy,

a=logC

b=-n
MakaY =a+bX

Dengan menggunakan metode kuadrat terKksabt squares)diketahui bahwa:

-bX

<

a=

dan:

_ D) XY =NXY
D X2=NX?

Nilai-nilai pendugaan parameter Lotka yang terdggala Lampiran 4 selanjutnya

b

dimasukkan ke dalam persamaan

= 60577~ (16x087250,7674
14,4079-16x08725

b =-2,0896
Karenab = -n, makan = -(-2,0896) = 2,0896
Penghitungan menggunakan nilai pendugaan paramédietka

menunjukkan bahwa nilai adalah 2,0896, berarti bahwa eksponen untuk jumlah
artikel adalah 2,0896. Nil& ditentukan dengan menggunakan 4 teknik pencarian
seperti penghitungan yang terdapat pada LampiranBérdasarkan hasil
penghitungan, penentuan nil@i‘terbaik’ adalah menggunakan Teknik 3 karena
memiliki nilai terkecil dibanding teknik lainnya.l€h karena itu, penentuan nilai
C pada periode-periode selanjutnya ditetapkan meradgum Teknik 3.
Penghitungan dilakukan menggunakan persamaan (2.6)

c=_1_

Zi
Xn
Nilai n yang ditentukan adalah 2,0896, sehingga hasil y@pgroleh adalah
1

C=——-=0,6602
15148
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Berdasarkan penghitungan, nitaiyang dihasilkan adalah 0,6602. Hal ini
berarti bahwa jumlah pengarang dengan kontribusirttkel yang merupakan
tetapan pada suatu pola tertentu adalah 0,6602.

Pola produktivitas yang digunakan adalghy, =C . Melalui nilain dan

C yang ditentukan dengan metode kuadrat terkeciisgpeaan Lotka yang

digunakan menjadi:

y, [X%%%% = 0,6602
sehingga pola produktivitas pengarang artikel bgdélmu perpustakaan dan
informasi tahun 1978-2007 adalat) [x*°**° = 0,6602. Artinya, pada tahun 1978-

2007 jumlah pengarang tertentu yang berkontribagikujumlah artikel tertentu
pada eksponen 2,0896 adalah 66,02% dari total fjupéggarang. Pola tersebut
dipengaruhi oleh nilan danC, sehingga apabila nilaidanC berubah, maka pola
produktivitas pengarang juga akan berubah. Disdrilftekuensi produktivitas
pengarang hasil pengamatan dan pendugaan nilatigebotka diperlihatkan
dalam Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Jumlah Pengarang Hasil Pengamatan datugasmn Teoritis Hukum
Lotka dengan Poly, x**% = 0,6602

Jumlah Jumlah Persentase | poisantase
Artikel per Pengarang Hasil R P\ Pendugaan
Pengarang Pengamatan Pengff\matan Pengarang

X y - Yy

1 609 73,73 66,02
2 103 12,46 15,51
3 50 6,05 6,65
4 20 2,42 3,64
5 15 1,82 2,29
6 7 0,85 1,56
7 4 0,48 1,13
8 6 0,73 0,86
9 1 0,12 0,67
11 3 0,36 0,44
12 2 0,24 0,37
14 2 0,24 0,27
15 1 0,12 0,23
16 1 0,12 0,20
21 1 0,12 0,11
27 1 0,12 0,07
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Lotka menentukan bahwa banyaknya pengarang yankpridebusi 1
artikel kira-kira 60% dari total pengarang yang rbenikan kontribusi. Pada
Tabel 4.1 diperlihatkan bahwa persentase pengaramigel bidang ilmu
perpustakaan dan informasi pada hasil pengam@)amemperlihatkan jumlah
yang berbeda dengan persentase pendugaan teotkis (I,). Rentang publikasi
artikel sebagai kontribusi pengarang secara indaliddalah 1 sampai 27 artikel.
Pada rentang tersebut tidak ada pengarang yang enian kontribusi untuk 10,
13, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 24, 25, dan 26 artiReltrsentase pengarang yang
memberikan kontribusi 1 artikel pada hasil pengamatdalah 73,73%,
sedangkan penghitungan nilai teoritis Lotka adé@j02%. Persentase pengarang
yang menghasilkan 2 artikel pada hasil pengamatiatala 12,46%, sedangkan
penghitungan nilai teoritis Lotka adalah 15,51%yaeperempat dari persentase
pengarang yang menghasilkan 1 artikel. Persentsgapang yang menghasilkan
3 artikel adalah sepersembilan dari persentaseap@ng yang menghasilkan 1
artikel. Nilai untuk masing-masing pendugaan nikoritis Lotka dapat dilihat

pada kolom ke empat dari Tabel 4.1.

—e— Hasil Pengamatar-#— Nilai Teoritis Lotka

X

D
o O
I

N
o o
|

Per bandingar
Pengar ang
N
(@)

1 23 45 6 7 8 9111214151621 27
Jumlah Artikel

Gambar 4.3 Perbandingan Distribusi Pengarang Ta8id&-2007

Gambar 4.3 memperlihatkan perbedaan yang cukep jdda persentase
pengarang dengan kontribusi 1 artikel. Jumlah pemgaterbanyak pada hasil
pengamatan adalah 609 pengarang dengan kontribusirtikel (73,73%),

sedangkan pada pendugaan jumlah pengarang yaii2%6,Jumlah artikel
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terbanyak pada hasil pengamatan adalah 27 artda ynerupakan kontribusi
dari 1 orang pengarang yaitu 0,12%, sedangkan padugaan adalah 0,07%.

o 3
\

Per sentase Pengar ang
N
o

1 2 3 4 5 6 7 8 9 11 12 14 15 16 21 2y
Jumlah Artikel

Gambar 4.4 Pola Produktivitas Pengarang Tahun 2908-

Gambar 4.4 memperlihatkan pola produktivitas pesggrartikel bidang
iimu perpustakaan dan informasi di Indonesia tahi8¥8-2007. Adanya
perbedaan yang signifikan pada hasil pengujian thisababkan karena rentang
waktu yang cukup lama dengan jumlah pengarang gadiit. Penelitian yang
dilakukan oleh Lotka menggunakan rentang waktu Iséptahun dengan jumlah
pengarang yang cukup banyak. Kondisi tersebut barbélengan pola
produktivitas pengarang artikel bidang ilmu perpkatn dan informasi di
Indonesia. Produktivitas pengarang artikel bidamigoui perpustakaan dan
informasi di Indonesia berdasarkan data perkembeagikel pada Gambar 4.1
dan 4.2 memperlihatkan bahwa peningkatan jumlalggramg dan artikel baru
terjadi pada pertengahan periode sepuluh tahun aked988-1997) dan
mengalami peningkatan pada periode sepuluh tahigakd 998-2007).

Pada hasil beberapa penelitian terdahulu, memlarktdiahwa dalam ilmu
eksak, data penelitian yang diuji cenderung sedermgan hukum Lotka. Beberapa
penelitian terhadap publikasi hasil penelitian bglailmu perpustakaan dan
informasi yang sesuai dengan hukum Lotka, menggama&ntang waktu yang
tidak begitu lama yaitu sekitar 10 tahun.

Hasil penelitian ini mendukung beberapa penelitigada penerapan

hukum Lotka terhadap bidang-bidang ilmu sosialteena ilmu perpustakaan dan
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informasi, antara lain penelitian Kretschmer darusdeau (2001) menunjukkan
bahwa hukum Lotka gagal diterapkan untuk kasuergrf dimana sekumpulan
data terdiri dari data jumlah pengarang yang sahgayak. Contohnya apabila
jumlah pengarang lebih dari seratus. Nath dan &ackf991) meneliti
produktivitas pengarang bidamganagement Information Systems (MI&¢ngan
jumlah 899 pengarang pada rentang tahun 1975-18@da bidang ilmu
perpustakaan dan informasi, Singh, Mittal dan Ahr{2@D7) menggunakan data
yang terdapat pada pangkalan dat8A Plusperiode 1998-2004, dimana hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa produktiyisgarang berdasarkan data
yang dikumpulkan memiliki perbedaan yang signifiklemgan hukum Lotka.

Secara umum hukum Lotka memperlihatkan bahwa patdaubungan
terbalik antara jumlah artikel yang ditulis dengamlah pengarang yang menulis
artikel. Semakin banyak artikel yang ditulis, semakedikit pengarang yang
menulisnya. Sebaliknya semakin banyak jumlah pemgar semakin sedikit
artikel yang dihasilkan oleh masing-masing individu

Uji Kolmogorov-Smirnov selanjutnya dilakukan terlagd persamaan

Lotka berdasarkan nila danC seperti tampak pada penghitungan berikut ini.

Tabel 4.2 Uji Kolmogorov-Smirnov Tahun 1978-2007

Jumlah Frekuensi Jumlah
Persentase kumulatif teoritis kumulatif
Jumlah Jumlah Jumlah | persentasg’ hukum freku_e'nsi ||: (X)-S (X)|
Artikel | Pengarang Pengarang = [Sy(X)] Lotka teoritis © "

4 ] i i [Fo()]

1 609 0,7377 0,7377 0,6602 0,6602 0,0775
2 103 0,1247 0,8624 0,1551 0,8153 0,0471
3 50 0,0605 0,9229 0,0665 0,8818 0,0411
4 20 0,0242 0,9471 0,0364 0,9182 0,0289
5 15 0,0182 0,9653 0,0229 0,9411 0,0242
6 7 0,0085 0,9738 0,0156 0,9567 0,0171
7 4 0,0048 0,9786 0,0133 0,97 0,0086
8 6 0,0073 0,9859 0,0086 0,9786 0,0073
9 1 0,0012 0,9871 0,0067 0,9853 0,0018
11 3 0,0036 0,9907 0,0044 0,9897 0,001
12 2 0,0024 0,9931 0,0037 0,9934 0,0003
14 2 0,0024 0,9955 0,0027 0,9961 0,0006
15 1 0,0012 0,9967 0,0023 0,9984 0,0017
16 1 0,0012 0,9979 0,0020 1,0004 0,0025
21 1 0,0012 0,9919 0,0011 1,0015 0,0096
27 1 0,0012 1,0003 0,0007 1,0022 0,0019

Pola produktivitas pengarang ...,Malta Nelisa, FIB Uniggtgitas Indonesia



49

Pada Tabel 4.2 terdapat kolom-kolom yaitu jumldtkelryang dihasilkan
oleh masing-masing individu (kolow), jumlah pengarang (kolory), persentase
jumlah pengarang (kolony’), jumlah kumulatif persentase pengarang (kolom
S(x)), frekuensi teoritis hukum Lotka (kolory), jumlah kumulatif frekuensi
teoritis (kolomF(x)), dan nilai deviasi (kolorfr(x)-Si(X)).

Nilai deviasi maksimum Q@ma pada Tabel 4.2 adalah 0,0775. Dalam

bentuk persamaan, ditulis seperti berikut:

D = maksimunfr, (x) - S, (x)| =0,0775

Uji Kolmogorov-Smirnov menggunakan nilai kritis @adaraf nyata
a =005, artinya kesalahan data adalah 5%, sehingga tingkpercayaan
terhadap data adalah 95%.

Jumlah pengaran{N) tahun 1978-2007 dalam penelitian ini adalah 826
pengarang, sehingga nilai kritis pada taraf nyata=0, 5 d@apat dicari

menggunakan persamaaﬁG/«/ﬁ . Penghitungannya adalah

Nilai kritis K-S untuka = 0,05=ﬁ =0,0473

826

Hasil penghitungan menunjukkan bahwa nilai kriialah 0,0473.

Uji Kolmogorov-Smirnov menentukan bahwa apalilgaks lebih kecil
dari nilai kritis, maka tidak terdapat perbedaangyaignifikan antara nilai teoritis
dengan hasil pengamatan. Sebaliknya, apdbilaslebih besar dari nilai kritis,
maka terdapat perbedaan yang signifikan antara telaritis dengan hasil
pengamatanDistribusi hasil pengamatan menggunakan uji Kolnmogeé&smirnov
denganDnaks = 0,0775 pada nilai kritis 0,0473 menunjukkan bahwai Dmaks
lebih besar dari nilai kritissehingga diketahui bahwa hipotesis diblak dan
alternatif hipotesis diterima yaitu terdapat pedsatdyang signifikan antara nilai
teoritis hukum Lotka dengan hasil pengamatan pastaliisi pengarang artikel

bidang ilmu perpustakaan dan informasi tahun 190872

4.3 Pola Produktivitas Pengarang Tahun 1978-1997 dan Uji Kolmogorov-
Smirnov
Data pengarang artikel bidang ilmu perpustakaanirfanmasi dari tahun

1978-1997 diperoleh sebanyak 353 pengarang. Paessagang digunakan untuk
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menentukan pola produktivitas berdasarkan hukurkd_atlalah persamaan (2.2),
yaitu
x"y, =C

Penghitungan untuk menentukan nilai-nilai pendugaarameter hukum Lotka,
yaitu nilai n dan C dapat dilihat pada Lampiran 5. Hasil penghitungan
menunjukkan bahwa nilai adalah 1,3105, berarti bahwa eksponen untuk jumlah
artikel adalah 1,3105. Untuk penghitungan nfamenggunakan Teknik 3, hasil
yang didapatkan adalah 0,4436. Hal ini berartw@jumlah pengarang dengan
kontribusi 1 artikel yang merupakan tetapan padatusyola tertentu adalah

0,4436. Pola produktivitas yang digunakan adataly, =C . Melalui nilain dan

C yang ditentukan dengan metode kuadrat terkeciisgpeaan Lotka yang
digunakan menjadi:

y, K% = 0,4436
sehingga pola produktivitas pengarang artikel bgddimu perpustakaan dan
informasi tahun 1978-1997 adalah X"**® =0,  443Gtinya, pada tahun 1978-
1997 jumlah pengarang tertentu yang berkontribnsilujumlah artikel tertentu
pada eksponen 1,3105 adalah 44,36% dari total jurpingarang. Distribusi

frekuensi produktivitas pengarang hasil pengamdtan pendugaan nilai teoritis
Lotka diperlihatkan dalam Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Jumlah Pengarang Hasil Pengamatan daluéesn Teoritis Hukum
Lotka dengan Poly, [X**'® =0,4436

Jumlah Jumlah Persentase . Persentase
Artikel per Pengarang Hasil Pengarang Hasil Prediksi
Pengarang Pengamatan Pengamatan Pengarang

X y Y Yx

1 262 74,22 44,36
2 48 13,6 17,89
3 20 5,67 10,51
4 8 2,27 7,21
5 6 1,7 5,38
6 4 1,13 4,24
7 1 0,28 3,46
8 2 0,57 2,91
9 1 0,28 2,49
13 1 0,28 1,54
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Lotka menentukan bahwa banyaknya pengarang yankpridebusi 1
artikel kira-kira 60% dari total pengarang yang rbenikan kontribusi. Pada
Tabel 4.3 diperlihatkan bahwa persentase pengaranmigel bidang ilmu
perpustakaan dan informasi pada hasil penganfgianemperlihatkan perbedaan
yang signifikan dengan persentase pendugaan $edrbtka (y,. Rentang
publikasi artikel sebagai kontribusi pengarang seaadividual adalah 1 sampai
13 artikel. Pada rentang tersebut tidak ada pengarang memberikan kontribusi
untuk 10, 11 dan 12 artikel. Persentase pengarang snemberikan kontribusi 1
artikel pada hasil pengamatan adalah 74,22%, skdangenghitungan nilai
teoritis Lotka adalah 44,36%. Persentase pengarang menghasilkan 2 artikel
pada hasil pengamatan adalah 13,6%, sedangkanipgrggim nilai teoritis Lotka
adalah 17,89% yaitu seperdua dari persentase @eggdang menghasilkan 1
artikel. Persentase pengarang yang menghasilkatik8l aadalah seperempat dari
persentase pengarang yang menghasilkan 1 artildai. Wituk masing-masing
pendugaan nilai teoritis Lotka dapat dilihat padéoin ke empat dari Tabel 4.3.

—e— Hasil Pengamatanr=— Nilai Teoritis Lotka

Perbandingar
Pengarang

1 2 3 4 5 6 7 8 9 13
Jumlah Artikel

Gambar 4.5 Perbandingan Distribusi Jumlah PengaFahgn 1978-1997

Gambar 4.5 memperlihatkan adanya perbedaan yanufilhp pada
persentase pengarang dengan kontribusi 1 artiketlah pengarang terbanyak
pada hasil pengamatan adalah 262 pengarang dengatnibksi 1 artikel
(74,22%), sedangkan pada pendugaan jumlah pengseang44,36%. Jumlah
artikel terbanyak pada hasil pengamatan adalah rfiBelayang merupakan
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kontribusi dari 1 orang pengarang yaitu 0,28%, sgklan pada pendugaan adalah
1,54%.
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Gambar 4.6 Pola Produktivitas Pengarang Tahun 1998-

Gambar 4.6 memperlihatkan pola produktivitas pemggrartikel bidang
IImu perpustakaan dan informasi di Indonesia tahi8¥8-1997. Adanya
perbedaan yang signifikan pada hasil pengujian tisababkan karena rentang
waktu yang cukup lama dengan jumlah pengarang gediit. Penelitian yang
dilakukan oleh Lotka menggunakan rentang waktu Iséptahun dengan jumlah
pengarang yang cukup banyak. Kondisi tersebut karbélengan pola
produktivitas pengarang artikel bidang ilmu perpkaan dan informasi di
Indonesia. Produktivitas pengarang artikel bidamgpui perpustakaan dan
informasi di Indonesia berdasarkan data perkembaagékel pada Gambar 4.1
dan 4.2 memperlihatkan bahwa peningkatan jumlalgg@amg dan artikel baru
terjadi pada pertengahan periode sepuluh tahurek@@88-1997).

Uji Kolmogorov-Smirnov selanjutnya dilakukan terlagpd persamaan

Lotka berdasarkan nilai danC seperti tampak pada penghitungan berikut ini.
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Tabel 4.4 Uji Kolmogorov-Smirnov Tahun 1978-1997

Jumlah Frekuensi Jumlah
Persentase kumulatif teoritis kumulatif
Jur_nlah Jumlah Jumlah | persentasé hukum freku_e_nsi ||:0 (X) _ Sn (X)|
Artikel | Pengarang Pengarand  [Sn(X)] Lotka teoritis
(] vl [y [yd [Fo()]
1 262 0,7422 0,7422 0,4436 0,4436 0,2986
2 48 0,1360 0,8782 0,1789 0,6225 0,2557
3 20 0,0567 0,9349 0,1051 0,7276 0,2073
4 8 0,0227 0,9576 0,0721 0,7997 0,1579
5 6 0,0170 0,9746 0,0538 0,8535 0,1211
6 4 0,0113 0,9859 0,0424 0,8959 0,09
7 1 0,0028 0,9887 0,0346 0,9305 0,0582
8 2 0,0057 0,9944 0,0291 0,9596 0,0348
9 1 0,0028 0,9972 0,0249 0,9845 0,0127
13 1 0,0028 1 0,0154 0,9999 0,0001

Pada Tabel 4.4 terdapat kolom-kolom yaitu jumldftkelryang dihasilkan
oleh masing-masing individu (kolow), jumlah pengarang (koloty), persentase
jumlah pengarang (kolony’), jumlah kumulatif persentase pengarang (kolom
S\(x)), frekuensi teoritis hukum Lotka (kolom), jumlah kumulatif frekuensi
teoritis (kolomF,(x)), dan nilai deviasi (kolorfy(X)-S(X)).

Nilai deviasi maksimum O.«<) pada Tabel 4.4 adalah 0,2986. Uji

Kolmogorov-Smirnov menggunakan nilai kritis padeafanyataa = 005, artinya

kesalahan data adalah 5% dengan tingkat kepercégdmatiap data adalah 95%.
Jumlah pengarangN) pada periodetahun 1978-1997 adalah 353
pengarang, sehingga nilai kritis pada taraf nyata=0, 5 dapat dicari

menggunakan persamaaﬁ6/\/ﬁ . Penghitungannya adalah

Nilai kritis K-S untuk a = 0,05:ﬁ =0,0724

353

Hasil penghitungan menunjukkan bahwa nilai kritialah 0,0724.

Uji Kolmogorov-Smirnov menentukan bahwa apalilgaks lebih kecil
dari nilai kritis, maka tidak terdapat perbedaangyaignifikan antara nilai teoritis
dengan hasil pengamatan. Sebaliknya, apdhilaslebin besar dari nilai kritis,
maka terdapat perbedaan yang signifikan antara telaritis dengan hasil
pengamatanDistribusi hasil pengamatan menggunakan uji Kolnmoge&smirnov
denganDnaks = 0,2986 pada nilai kritis 0,0724 menunjukkan bahwlai Dpaks
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lebih besar dari nilai kritissehingga diketahui bahwa hipotesis didblak dan
alternatif hipotesis diterima yaitu terdapat pedsedyang signifikan antara nilai
teoritis hukum Lotka dengan hasil pengamatan pastaliisi pengarang artikel

bidang ilmu perpustakaan dan informasi tahun 199¥B~1

4.4 Pola Produktivitas Pengarang Tahun 1978-1987 dan Uji Kolmogorov-
Smirnov
Data pengarang artikel bidang ilmu perpustakaanimfanmasi dari tahun
1978-1987 diperoleh sebanyak 120 pengarang. Passagang digunakan untuk
menentukan pola produktivitas berdasarkan hukurkd.atlalah persamaan (2.2),
yaitu

n

x\y, =C

Penghitungan untuk menentukan nilai-nilai pendugaarameter hukum Lotka,
yaitu nilai n dan C dapat dilihat pada Lampiran 6. Hasil penghitungan
menunjukkan bahwa nilai adalah 2,0127, berarti bahwa eksponen untuk jumlah
artikel adalah 2,0127. Untuk penghitungan namenggunakan Teknik 3, hasil
yang didapatkan adalah 0,6722. Hal ini berartw@jumlah pengarang dengan
kontribusi 1 artikel yang merupakan tetapan padatusyola tertentu adalah

0,6722.

Pola produktivitas yang digunakan adalghy, =C . Melalui nilain dan
C yang ditentukan dengan metode kuadrat terkeciisgpeaan Lotka yang
digunakan menjadi:

y, X*%" = 0,6722
sehingga pola produktivitas pengarang artikel kbgdélmu perpustakaan dan
informasi tahun 1978-1987 adalgh (x*°**' = 0,6722. Artinya, pada tahun 1978-
1987 jumlah pengarang tertentu yang berkontribasilkujumlah artikel tertentu
pada eksponen 2,0127 adalah 67,22% dari total jurpkngarang. Distribusi

frekuensi produktivitas pengarang hasil pengamdtan pendugaan nilai teoritis
Lotka diperlihatkan dalam Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Jumlah Pengarang Hasil Pengamatan datu§asmn Teoritis Hukum
Lotka dengan Poly, x***" =0,6722

Jumlah Jumlah Persentase | b sentase
Artikel per Pengarang Hasil Pengarang Hasil Prediksi
Pengarang Pengamatan Penga,lmatan Pengarang

X y Y Vs

1 96 80 67,22
2 12 10 16,66
3 4 3,33 7,37
4 4 3,33 4,13
6 2 1,67 2,64
7 1 0,83 1,34
10 1 0,83 0,65

Lotka menentukan bahwa banyaknya pengarang yankprdebusi 1
artikel kira-kira 60% dari total pengarang yang rbemkan kontribusi. Pada
Tabel 4.5 diperlihatkan bahwa persentase pengaranigel bidang iImu
perpustakaan dan informasi pada hasil pengam@jamemperlihatkan adanya
perbedaan yang signifikan dengan persentase peanluggritis Lotka (yx).
Rentang publikasi artikel sebagai kontribusi peaggrsecara individual adalah 1
sampai 10 artikel. Pada rentang tersebut tidakpet@arang yang memberikan
kontribusi untuk 8 dan 9 artikel. Persentase pegaryang memberikan
kontribusi 1 artikel pada hasil pengamatan adalz#,8edangkan penghitungan
nilai teoritis Lotka adalah 67,22%. Persentase gy yang menghasilkan 2
artikel pada hasil pengamatan adalah 10%, sedangaghitungan nilai teoritis
Lotka adalah 16,66% vyaitu seperempat dari persenfasngarang yang
menghasilkan 1 artikel. Persentase pengarang yangmasilkan 3 artikel adalah
sepersembilan dari persentase pengarang yang ns#ikghdl artikel. Nilai untuk
masing-masing pendugaan nilai teoritis Lotka dajl#tat pada kolom ke empat
dari Tabel 4.5.
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Gambar 4.7 Perbandingan Distribusi Jumlah Pengarahgn 1978-1987

Gambar 4.7 memperlihatkan adanya perbedaan yandfilag pada
persentase pengarang dengan kontribusi 1 artiketlah pengarang terbanyak
pada hasil pengamatan adalah 96 pengarang deng#émblsi 1 artikel (80%),
sedangkan pada pendugaan jumlah pengarang yai2P%.,Jumlah artikel
terbanyak pada hasil pengamatan adalah 10 artded) ynerupakan kontribusi
dari 1 orang pengarang yaitu 0,83%, sedangkan paadugaan adalah 0,65%.
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Gambar 4.8 Pola Produktivitas Pengarang Tahun 1988-

Gambar 4.8 memperlihatkan pola produktivitas pesggrartikel bidang
ilmu perpustakaan dan informasi di Indonesia tahi8¥8-1987. Adanya
perbedaan yang signifikan pada hasil pengujian tisababkan karena rentang
waktu sama dengan penelitian yang dilakukan olekd,cnamun dengan jumlah
pengarang yang sangat sedikit. Pada penelitiarimptiia menggunakan rentang
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waktu sepuluh tahun dengan jumlah pengarang yakgpcbanyak. Kondisi
tersebut berbeda dengan pola produktivitas pengar@tikel bidang ilmu
perpustakaan dan informasi di Indonesia. Produksvpengarang artikel bidang
iimu perpustakaan dan informasi di Indonesia bendas data perkembangan
artikel pada Gambar 4.1 dan 4.2 memperlihatkan bapada periode sepuluh
tahun pertama (1978-1987), produktivitas pengarareggolong rendah
dibandingkan dengan periode-periode setelahnya.

Uji Kolmogorov-Smirnov selanjutnya dilakukan terlagd persamaan

Lotka berdasarkan nila danC seperti tampak pada penghitungan berikut ini.

Tabel 4.6 Uji Kolmogorov-Smirnov Tahun 1978-1987

Jumlah Frekuensi Jumlah
Persentase kumulatif teoritis kumulatif
Jumlah Jumlah Jumlah | persentasé hukum freku_e_nsi ||: (X) -S (X)|
Artikel | Pengarang Pengarang  [Sy(X)] Lotka teoritis > "
(] vl vy [yd [Fo()]
1 96 0,8 0,8 0,6722 0,6722 0,1278
2 12 0,1 0,9 0,1666 0,8388 0,0612
3 4 0,3333 1,2333 0,0737 0,9125 0,3208
4 4 0,3333 1,5666 0,0413 0,9538 0,6128
5 2 0,0167 1,5833 0,0264 0,9802 0,6031
7 1 0,0083 1,5916 0,0134 0,9936 0,598
10 1 0,0083 1,5999 0,0065 1,0001 0,5998

Pada Tabel 4.6 terdapat kolom-kolom yaitu jumlaikelryang dihasilkan
oleh masing-masing individu (kolow), jumlah pengarang (kolory), persentase
jumlah pengarang (kolory’), jumlah kumulatif persentase pengarang (kolom
S(x)), frekuensi teoritis hukum Lotka (kolory), jumlah kumulatif frekuensi
teoritis (kolomF,(x)), dan nilai deviasi (kolorf(X)-S(X)).

Nilai deviasi maksimum .9 pada Tabel 4.6 adalah 0,6128. Uji
Kolmogorov-Smirnov menggunakan nilai kritis padeafanyataa = 005, artinya
kesalahan data adalah 5% dengan tingkat kepercégdeatiap data adalah 95%.

Jumlah pengarangN) pada periodetahun 1978-1987 adalah 120
pengarang, sehingga nilai kritis pada taraf nyata=0, 5 d@apat dicari

menggunakan persamaaﬁB/\/W . Penghitungannya adalah
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Nilai kritis K-S untuka = 0,05=ﬁ =01242

V7120

Hasil penghitungan menunjukkan bahwa nilai kritalah 0,1242.

Uji Kolmogorov-Smirnov menentukan bahwa apalilaaks lebih kecil
dari nilai kritis, maka tidak terdapat perbedaangyaignifikan antara nilai teoritis
dengan hasil pengamatan. Sebaliknya, apdbilaslebih besar dari nilai kritis,
maka terdapat perbedaan yang signifikan antara telaritis dengan hasil
pengamatanDistribusi hasil pengamatan menggunakan uji Kolnmogesmirnov
denganDnaks = 0,6128 pada nilai kritis 0,1242 menunjukkan bahwlai Dpmaks
lebih besar dari nilai kritissehingga diketahui bahwa hipotesis ditblak dan
hipotesis alternatif diterima yaitu terdapat pedsed yang signifikan antara nilai
teoritis hukum Lotka dengan hasil pengamatan pastaliisi pengarang artikel

bidang ilmu perpustakaan dan informasi tahun 19%&8~1

4.5 Pola Produktivitas Pengarang Tahun 1988-1997 dan Uji Kolmogorov-
Smirnov

Data pengarang artikel bidang ilmu perpustakaanimfanmasi dari tahun
1988-1997 diperoleh sebanyak 257 pengarang. Passagang digunakan untuk
menentukan pola produktivitas berdasarkan hukurkd_atlalah persamaan (2.2),
yaitu

x"y, =C
Penghitungan untuk menentukan nilai-nilai pendugaarameter hukum Lotka,
yaitu nilai n dan C dapat dilihat pada Lampiran 7. Hasil penghitungan
menunjukkan bahwa nilai adalah 2,4522, berarti bahwa eksponen untuk jumlah
artikel adalah 2,4522. Untuk penghitungan nfamenggunakan Teknik 3, hasil
yang didapatkan adalah 0,7630. Hal ini berartw@jumlah pengarang dengan
kontribusi 1 artikel yang merupakan tetapan padatusyola tertentu adalah
0,7630.

Pola produktivitas yang digunakan adalghy, =C . Melalui nilain dan

C yang ditentukan dengan metode kuadrat terkecifsgpeaan Lotka yang

digunakan menjadi:

y, 2%% = 0,7630
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sehingga pola produktivitas pengarang artikel byddmu perpustakaan dan

informasi tahun 1988-1997 adalah) [x**°** = 0,7630. Artinya, pada tahun 1988-

1997 jumlah pengarang tertentu yang berkontribnsukujumlah artikel tertentu
pada eksponen 2,4522 adalah 76,3% dari total jurpkxgarang. Distribusi
frekuensi produktivitas pengarang hasil pengamdtan pendugaan nilai teoritis
Lotka diperlihatkan dalam Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Jumlah Pengarang Hasil Pengamatan daluesmn Teoritis Hukum
Lotka dengan Poly, [x*****=0,7630

Jumlah Sl Persentase

Pengarang Hasil ggisentase

Artikel per Pengarang Hasil Pegn am%tan Prediksi
Pengarang Pengamatan 9 . Pengarang

X y g y

X

1 192 74,71 76,3

2 41 15,95 13,94

3 10 3,89 5,16

4 9 3,5 0,25

6 2 0,78 0,95

7 1 0,39 0,65

8 2 0,78 0,47

Lotka menentukan bahwa banyaknya pengarang yankprdebusi 1
artikel kira-kira 60% dari total pengarang yang rbenkan kontribusi. Pada
Tabel 4.7 diperlihatkan bahwa persentase pengaranigel bidang ilmu
perpustakaan dan informasi hasil pengamdigntidak jauh berbeda dengan
persentase pendugaan teoritis Lotigg). Rentang publikasi artikel sebagai
kontribusi pengarang secara individual adalah 1psan8 artikel. Persentase
pengarang yang memberikan kontribusi 1 artikel paasil pengamatan adalah
74,71%, sedangkan penghitungan nilai teoritis Laakialah 76,3%. Persentase
pengarang yang menghasilkan 2 artikel pada hasgjgeatan adalah 15,95%,
sedangkan penghitungan nilai teoritis Lotka addlaj94% yaitu seperlima dari
persentase pengarang yang menghasilkan 1 artikiai. Wtuk masing-masing

pendugaan nilai teoritis Lotka dapat dilihat padéoin ke empat dari Tabel 4.7.
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Gambar 4.9 Perbandingan Distribusi Jumlah PengaFahgn 1988-1997

Gambar 4.9 memperlihatkan tidak adanya perbedaag signifikan pada

persentase pengarang dengan kontribusi 1 artiketlah pengarang terbanyak

pada hasil pengamatan adalah 192 pengarang dengatniblsi 1 artikel

(74,71%), sedangkan pada pendugaan jumlah pengaanhg 76,3%. Jumlah

artikel terbanyak pada hasil pengamatan adalah ti&elaryang merupakan

kontribusi dari 1 orang pengarang yaitu 0,78%, sgkian pada pendugaan adalah

0,47%.
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Gambar 4.10 Pola Produktivitas Peneliti Tahun 19887

Gambar 4.10 memperlihatkan pola produktivitas peangg artikel bidang

ilmu perpustakaan dan informasi di Indonesia tah@B88-1997. Tidak adanya
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perbedaan yang signifikan pada hasil pengujian thisababkan karena rentang
waktu yang digunakan sama dengan penelitian ydaguiian oleh Lotka, yaitu
10 tahun. Kondisi tersebut tidak jauh berbeda dengala produktivitas
pengarang artikel bidang ilmu perpustakaan danrmmdsi di Indonesia, karena
pada rentang tahun tersebut produktivitas pengararigkel bidang ilmu
perpustakaan dan informasi di Indonesia berdasadkta perkembangan artikel
pada Gambar 4.1 dan 4.2 memperlihatkan terjadimyangkatan dibandingkan
periode tahun sebelumnya.

Uji Kolmogorov-Smirnov selanjutnya dilakukan terlagpd persamaan
Lotka berdasarkan nila danC seperti tampak pada penghitungan berikut ini.

Tabel 4.8 Uji Kolmogorov-Smirnov Tahun 1988-1997

Jumlah Frekuensi Jumlah
Persentase¢ kumulatif teoritis kumulatif
Jumlah Jumlah Jumlah | persentasé hukum freku_e_nsi ||: (X) -S (X)|
Artikel | Pengarang Pengarang  [Sy(X)] Lotka teoritis ° "
(] vl [y [yd [Fo()]
1 192 0,7471 0,7471 0,7630 0,7630 0,0159
2 41 0,1595 0,9066 0,1394 0,9024 0,0042
3 10 0,0389 0,9455 0,0516 0,9540 0,0085
4 9 0,0350 0,9805 0,0025 0,9565 0,024
6 2 0,0078 0,9883 0,0095 0,9660 0,0223
7 1 0,0039 0,9922 0,0065 0,9725 0,0197
8 2 0,0078 1 0,0047 0,9772 0,0228

Pada Tabel 4.8 terdapat kolom-kolom yaitu jumlatkelryang dihasilkan
oleh masing-masing individu (kolow), jumlah pengarang (kololy), persentase
jumlah pengarang (kolory’), jumlah kumulatif persentase pengarang (kolom
S(x)), frekuensi teoritis hukum Lotka (kolory), jumlah kumulatif frekuensi
teoritis (kolomF,(x)), dan nilai deviasi (kolorf(X)-S(X)).

Nilai deviasi maksimum .9 pada Tabel 4.8 adalah 0,0228. Uji
Kolmogorov-Smirnov menggunakan nilai kritis padeafanyataa = 005, artinya

kesalahan data adalah 5% dengan tingkat kepercégdeatiap data adalah 95%.
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Jumlah pengarangN) pada periodetahun 1988-1997 adalah 257

pengarang, sehingga nilai kritis pada taraf nyata= 005 dapat dicari

menggunakan persamaaﬁG/\/N . Penghitungannya adalah

Nilai kritis K-S untuk a = 0,0S:ﬁ =0,0848

\ 257

Hasil penghitungan menunjukkan bahwa nilai kritialah 0,0848.

Uji Kolmogorov-Smirnov menentukan bahwa apalilgaks lebih kecil
dari nilai kritis, maka tidak terdapat perbedaangyaignifikan antara nilai teoritis
dengan hasil pengamatan. Sebaliknya, apdbiaslebih besar dari nilai kritis,
maka terdapat perbedaan yang signifikan antara telaritis dengan hasil
pengamatanDistribusi hasil pengamatan menggunakan uji Kolnmogesmirnov
denganDnaks = 0,0228 pada nilai kritis 0,0848 menunjukkan bahwlai Dpaks
lebih kecil dari nilai kritissehingga diketahui bahwa hipotesis dibérima yaitu
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antaes tebritis hukum Lotka dengan
hasil pengamatan pada distribusi pengarang attikieing ilmu perpustakaan dan
informasi tahun 1988-1997.

4.6 Pola Produktivitas Pengarang Tahun 1998-2007 dan Uji Kolmogorov-
Smirnov

Data pengarang artikel bidang ilmu perpustakaaninfanmasi dari tahun
1998-2007 diperoleh sebanyak 547 pengarang. Passagang digunakan untuk
menentukan pola produktivitas berdasarkan hukurkd_atlalah persamaan (2.2),
yaitu

x"y,=C
Penghitungan untuk menentukan nilai-nilai pendugaarameter hukum Lotka,
yaitu nilai n dan C dapat dilihat pada Lampiran 8. Hasil penghitungan
menunjukkan bahwa nilai adalah 2,2749, berarti bahwa eksponen untuk jumlah
artikel adalah 2,2749. Untuk penghitungan nfamenggunakan Teknik 3, hasil
yang didapatkan adalah 0,7070. Hal ini berartm@jumlah pengarang dengan
kontribusi 1 artikel yang merupakan tetapan padatusyola tertentu adalah
0,7070.
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Pola produktivitas yang digunakan adalghy, =C . Melalui nilain dan
C yang ditentukan dengan metode kuadrat terkecitsgpeaan Lotka yang
digunakan menjadi:

y, x> =0,7070
sehingga pola produktivitas pengarang artikel byddmu perpustakaan dan
informasi tahun 1998-2007 adalah (x**"*° = 0,7070. Artinya, pada tahun 1998-
2007 jumlah pengarang tertentu yang berkontribagilkujumlah artikel tertentu
pada eksponen 2,2749 adalah 70,70% dari total jurpkngarang. Distribusi

frekuensi produktivitas pengarang hasil pengamdtam pendugaan nilai teoritis
Lotka diperlihatkan dalam Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Jumlah Pengarang Hasil Pengamatan datugasmn Teoritis Hukum
Lotka dengan Poly, [x**'*=0,7070

Jumlah Artikel per|  jumlah Pengarang Persentase Pengarant, . o iase Prediksi
Pengarang Hasil Pengamatan Hagh Pepgamatan Pengarang
X y y Yx
1 408 74,59 70,70
2 80 14,63 14,61
3 28 5,12 5,80
4 8 1,46 3,02
5 9 1,65 1,82
6 4 0,73 1,20
7 1 0,18 0,85
8 1 0,18 0,62
9 3 0,59 0,47
10 1 0,18 0,37
13 1 0,18 0,21
14 2 0,37 0,18
15 1 0,18 0,15

Lotka menentukan bahwa banyaknya pengarang yankprdebusi 1
artikel kira-kira 60% dari total pengarang yang rbenkan kontribusi. Pada
Tabel 4.9 diperlihatkan bahwa persentase pengaranigel bidang ilmu
perpustakaan dan informasi hasil pengamdigntidak jauh berbeda dengan
persentase pendugaan teoritis Lotgg). Rentang publikasi artikel sebagai
kontribusi pengarang secara individual adalah 1psarh5 artikel. Pada rentang
tersebut tidak ada pengarang yang memberikan koistruntuk 11 dan 12 artikel.

Persentase pengarang yang memberikan kontribusirtikela pada hasil
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pengamatan adalah 74,59%, sedangkan penghitunzanearitis Lotka adalah
70,70%. Persentase pengarang yang menghasilkan tiRel apada hasil
pengamatan adalah 14,63%, sedangkan penghituntganeairitis Lotka adalah
14,61% vyaitu seperempat dari persentase pengaearggrgenghasilkan 1 artikel.
Nilai untuk masing-masing pendugaan nilai teoritistka dapat dilihat pada

kolom ke empat dari Tabel 4.9.

—e— Hasil Pengamatar#— Nilai Teoritis Lotka
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Gambar 4.11 Perbandingan Distribusi Jumlah Pengarahun 1998-2007

Gambar 4.11 memperlihatkan tidak adanya perbedasg wignifikan
pada persentase pengarang dengan kontribusi lelartikimlah pengarang
terbanyak pada hasil pengamatan adalah 408 pewmga@mgan kontribusi 1
artikel (74,59%), sedangkan pada pendugaan jumdadggrang yaitu 70,70%.
Jumlah artikel terbanyak pada hasil pengamataraadd artikel yang merupakan
kontribusi dari 1 orang pengarang yaitu 0,18%, sgklan pada pendugaan adalah

0,15%.
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Gambar 4.12 Pola Produktivitas Peneliti Tahun 12087
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Gambar 4.12 memperlihatkan pola produktivitas peargg artikel bidang
IImu perpustakaan dan informasi di Indonesia tah@88-2007. Tidak adanya
perbedaan yang signifikan pada hasil pengujian tisababkan karena rentang
waktu yang digunakan sama dengan penelitian ydaguiian oleh Lotka, yaitu
10 tahun. Kondisi tersebut tidak jauh berbeda dengala produktivitas
pengarang artikel bidang ilmu perpustakaan danrnmési di Indonesia, karena
pada rentang tahun tersebut produktivitas pengararigkel bidang ilmu
perpustakaan dan informasi di Indonesia berdasatkta perkembangan artikel
pada Gambar 4.1 dan 4.2 memperlihatkan terjadimyangkatan dibandingkan
periode tahun sebelumnya.

Uji Kolmogorov-Smirnov selanjutnya dilakukan terlagpd persamaan

Lotka berdasarkan nila danC seperti tampak pada penghitungan berikut ini.

Tabel 4.10 Uji Kolmogorov-Smirnov Tahun 1998-2007

Jumlah Frekuensi Jumlah
Persentase kumulatif teoritis kumulatif
Jumlah Jumlah Jumlah | persentasé hukum freku_e_nsi ||: (xX)-S (X)|
Artikel | Pengarang Pengarang  [Sy(X)] Lotka teoritis ° "
i ] i [yl [Fo()]
1 408 0,7459 0,7459 0,7070 0,7070 0,0389
2 80 0,1463 0,8922 0,1461 0,8531 0,0391
3 28 0,0512 0,9434 0,0580 0,9111 0,0323
4 8 0,0146 0,9850 0,0302 0,9431 0,0167
5 9 0,0165 0,9745 0,0182 0,9595 0,015
6 4 0,0073 0,9818 0,0120 0,9715 0,0103
7 1 0,0018 0,9836 0,0085 0,98 0,0036
8 1 0,0018 0,9854 0,0062 0,9862 0,0008
9 3 0,0059 0,9913 0,0047 0,9909 0,0004
10 1 0,0018 0,9931 0,0037 0,9946 0,0015
13 1 0,0018 0,9949 0,0021 0,9967 0,0018
14 2 0,0037 0,9986 0,0018 0,9985 0,0001
15 1 0,0018 1,0004 0,0015 1 0,0004

Pada Tabel 4.10 terdapat kolom-kolom vyaitu jumlatikel yang
dihasilkan oleh masing-masing individu (kolofn jumlah pengarang (kolory),
persentase jumlah pengarang (kolgt) jumlah kumulatif persentase pengarang
(kolom $y(x)), frekuensi teoritis hukum Lotka (kolong), jumlah kumulatif

frekuensi teoritis (kolonfry(x)), dan nilai deviasi (kolorfr(x)-Si(x)).
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Nilai deviasi maksimum Qa9 pada Tabel 4.10 adalah 0,0391. Uji

Kolmogorov-Smirnov menggunakan nilai kritis padeatanyataa = 005, artinya

kesalahan data adalah 5% dengan tingkat kepercégdeatiap data adalah 95%.
Jumlah pengarangN) pada periodetahun 1998-2007 adalah 408
pengarang, sehingga nilai kritis pada taraf nyata=0, 5 dapat dicari

menggunakan persamaaﬁB/\/W . Penghitungannya adalah

Nilai kritis K-S untuka = 005= -0 = 0,0581

408

Hasil penghitungan menunjukkan bahwa nilai kritialah 0,0581.

Uji Kolmogorov-Smirnov menentukan bahwa apalilaaks lebih kecil
dari nilai kritis, maka tidak terdapat perbedaangyaignifikan antara nilai teoritis
dengan hasil pengamatan. Sebaliknya, apdhilaslebih besar dari nilai kritis,
maka terdapat perbedaan yang signifikan antara telaritis dengan hasil
pengamatanDistribusi hasil pengamatan menggunakan uji Kolnmogeé&smirnov
denganDaks = 0,0391 pada nilai kritis 0,0581 menunjukkan bahwlai Dmaks
lebih kecil dari nilai kritissehingga diketahui bahwa hipotesis dibérima yaitu
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antaea tebritis hukum Lotka dengan
hasil pengamatan pada distribusi pengarang atiikieing ilmu perpustakaan dan
informasi tahun 1998-2007.

4.7 Pola Produktivitas Pengar ang Berdasarkan Kesempatan Partisipasi

Penghitungan produktivitas pengarang untuk 3 gderidi analisis untuk
mengetahui produktivitas pengarang berdasarkan nkes@n partisipasi
pengarang dalam memberikan kontribusi. Periodeslheitsadalah tahun 1978-
1987 (tahap 1) menunjukkan bahwa terdapat 120 pangayang memberikan
kontribusi untuk artikel bidang ilmu perpustakaaam dnformasi. Tahun 1978-
1997 (tahap 2) terdapat 353 pengarang dan tahu®2®07 (tahap 3) terdapat
826 pengarang.

Membandingkan 120 pengarang pada tahap 1, pretdaktilmiah dari
353 pengarang di tahap 2 terdiri atas peningkateoduktivitas dari 120
pengarang di tahap 1 ditambah dengan produktivdas 233 (353-120)
pengarang baru yang berkontribusi selama 1988-18@Talui cara yang sama
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yaitu dengan membandingkan pengarang pada tahdgstépusi produktivitas
826 pengarang di tahap 3 terdiri atas peningkateoduitivitas dari 353
pengarang yang ada di tahap 2 di tambah produktivitari 473 (826-353)
pengarang selama tahun 1998-2007.

Penambahan jumlah pengarang antara tahap 1 ke 2atlan selanjutnya
ke tahap 3 menunjukkan penambahan yang sama,dratkali lipat dari jumlah
pengarang di tahap sebelumnya. Hasil dari pengigurini didapatkan bahwa
dengan membandingkan distribusi produktivitas immilari pengarang di tahap 1,
tahap 2 dan tahap 3, terdapat sejumlah pengararggrgampu mempertahankan
produktivitas ilmiahnya selama periode 1978-200AmNn, jumlah pengarang
tersebut tidak begitu banyak dilihat dari perbedsalsih antara tahap 1 dan 2
dengan selisin di tahap 2 dan 3, dimana pada tzhalan 3 selisih jumlah
pengarang baru yang produktif memperlihatkan peata;n yang cukup besar.
Hal ini antara lain disebabkan karena pada 10 tderakhir di tahap 3 banyak
pengarang yang berkontribusi menghasilkan artildgrg ilmu perpustakaan dan
informasi dengan berkolaborasi. Selain itu, perkanglan ilmu perpustakaan dan
informasi di Indonesia mengalami peningkatan dengarfai banyaknya dibuka
program studi ataupun jurusan ilmu perpustakaan idéormasi di banyak
perguruan tinggi baik perguruan tinggi negeri mauperguruan tinggi swasta.

Jumlah selisih yang meningkat cukup signifikan padlkap 2 dan 3
memberikan harapan yang positif terhadap produksypengarang baru di bidang
iImu perpustakaan dan informasi. Pengarang baru berpotensi dalam
penyebaran bidang ilmu perpustakaan dan infornageslagi ditambah dengan
adanya dukungan dari teknologi informasi yang senganpengaruhi percepatan
dalam penyebaran ilmu pengetahuan.

Pola produktivitas pengarang pada ketiga tahapelatsmenunjukkan
adanya pengaruh pada hasil pengujian dengan hukuka.LHal ini dapat dilihat
pada Tabel 4.11.
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Tabel 4.11 Pola Produktivitas Pengarang BerdasarKasempatan
Partisipasi selama Tahun 1978-2007

Periode | Tahap Jumlah Nilai C Dmaks | Nilai Kritis
Pengarang K-S
1978-1987 1 120 0,6722 0,6128 0,1247
1978-1997 2 353 0,4436 0,2986 0,0724
1978-2007 3 826 0,6602 0,07715 0,0473

Pengujian terhadap ketiga data pada periode tdrsednunjukkan bahwa
ada perbedaan antara nilai teoritis hukum Lotkagdendata yang tersedia.
Perbedaan ini diperlihatkan dengan perbandingam déviasi maksimum yang
lebih besar daripada nilai kritis K-S. Deviasi maksm pada tahap 1 adalah
0,6128 sementara nilai kritis K-S adalah 0,1242argetnya pada tahap 2, deviasi
maksimum menunjukkan nilai 0,2986 sementara nitdiskK-S adalah 0,0724.
Deviasi maksimunpada tahap 3 menunjukkan nilai 0,0775 sedangkan kritis
K-S menunjukkan nilai 0,0473. Hasil pengujian iniemberikan arti bahwa
pertambahan partisipasi pengarang artikel ilmu ystgkaan dan informasi untuk
ketiga tahap yang diperlihatkan pada distribusi geesing, tidak memiliki
pengaruh terhadap kesesuaian dengan hukum Lotka, a@a perbedaan yang
signifikan antara distribusi teoritis Lotka dengdiatribusi pengarang pada ketiga

tahap tersebut.

4.8 Pola Produktivitas pengar ang Berdasarkan Periode Partisipas

Produktivitas pengarang untuk kesamaan periodeisipasi juga di
analisis menggunakan tiga periode yang dibagi mpulsh tahun. Periode
tersebut adalah tahun 1978-1987 (tingkat 1), tab@®8-1997 (tingkat 2) dan
tahun 1998-2007 (tingkat 3). Jumlah pengarang paugkat 1 adalah 120
pengarang. Pada tingkat 2 terdapat 257 pengaramgirtgkat 3 berjumlah 547
pengarang.

Tabel 4.12 Pola Produktivitas Pengarang Berdasaferiode Waktu
selama Tahun 1978-2007

Periode | Tingkat | Jumlah Persentase | Dmaks | Nilai Kritis
Pengarang | nilai C K-S
1978-1987 1 120 0,6722 0,6128 0,1242
1988-1997 2 257 0,7630 0,0228 0,0848
1998-2007 3 547 0,7070 0,0391 0,0581
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Pola produktivitas pengarang pada ketiga tingkalard Tabel 4.12
memperlihatkan adanya pengaruh pada hasil pengtgidyadap hukum Lotka.
Pada tingkat 1, distribusi jumlah pengarang yanmgetia memiliki perbedaan
yang signifikan dengan distribusi teoritis hukumtkao Hal ini diperlihatkan
dengan nilai deviasi maksimum yang lebih besar pada nilai kritis K-S, yaitu
deviasi maksimundengan nilai 0,6128, sementara nilai kritis K-S rigamilai
0,1242.Pada tingkat 2 dan 3 tidak ada perbedaan yandikmmiantara distribusi
jumlah pengarang dengan distribusi teoritis hukurotkd, karena deviasi
maksimum lebih kecil dari nilai kritis K-S. Nilaiediasi maksimum pada tingkat 2
adalah 0,7630 dan nilai kritis K-S adalah 0,0848viBsi maksimum pada tingkat
3 adalah 0,0391 dan nilai kritis K-S adalah 0,0581.

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan hukum Lotkalluartikel bidang
IImu perpustakaan dan informasi di Indonesia camugr sesuai apabila
penghitungan dilakukan per 10 tahun ketika proditls pengarang mulai
meningkat.

Apabila dikaitkan dengan perkembangan artikel ilparpustakaan dan
informasi yang telah dibahas pada subbab 4.1, ddiiaat pada penjelasan
Gambar 4.1 bahwa jumlah pengarang selama tahun -28T¥B telah
dikelompokkan per 10 tahun. Pada 10 tahun pertal@a@8¢1987) kontribusi
pengarang tergolong rendah, 10 tahun kedua merkamukdanya perubahan pola
produktivitas pengarang yang meningkat cukup skgmf pada akhir 10 tahun
kedua ini. Untuk 10 tahun ketiga, produktivitas garang tergolong tinggi karena
jumlah pengarang mengalami peningkatan walaupuak tgklalu stabil dimana
jumlah tersebut tetap berada diatas jumlah pengasgatinggi di rentang 10 tahun
pertama. Artinya, dapat diketahui bahwa produldvipengarang artikel bidang
iImu perpustakaan dan informasi di Indonesia apaliilihat per 10 tahun
mengalami peningkatan.

Braun, Glanzel, dan Schubert (2001), menganalisiedyktivitas
pengarang pada tahun tertentu dengan membagingalien 4 kategori, yaitu
kontinuan, transien, pendatang baru, dan termin&tamun, analisis ini hanya

dapat dilakukan untuk tahun atau periode tertesya s
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Melalui penggunaan data yang terdapat pada tah& dgn 3, penulis
mengadopsi analisis produktivitas pengarang daauBy Glanzel dan Schubert
yang ditambah dengan 3 kategori lainnya yang sesada&rhana digambarkan

dalam bentuk skema pada Gambar 4.13.

4

1978-1987
(120
pengarang)

1988-1997
(257
pengarang)

1998-2007
(547
pengarang)

6

Gambar 4.13 Skema Aliran Produktivitas Pengarangrd 978-2007

Berpatokan pada tingkat 2 (tahun 1988-1997), padaniar 4.13
ditemukan kategori pertama bahwa pengarang yangahaerkontribusi sebelum
tingkat 2 adalah sebanyak 95 pengarang. Kategdu&kadalah pengarang yang
hanya berkontribusi pada tingkat 2 (transien), wdi74 pengarang. Kategori
ketiga adalah pengarang yang hanya berkontribuskumgkat 3 dengan jumlah
469 pengarang. Kategori keempat adalah pengarargymamberikan kontribusi
sebelum dan pada saat tingkat 2, namun tidak beikosi setelah tingkat ini
(terminator) dengan jumlah 13 pengarang. Kategefinma adalah pengarang
yang memberikan kontribusi sebelum dan sesudahkaing@, namun tidak
berkontribusi pada tingkat 2 sebanyak 4 pengardaegori kelima yaitu
pengarang yang berkontribusi pada saat dan setieigkat 2 (pendatang baru)
sebanyak 63 pengarang. Kategori keenam adalah qaerggsang berkontribusi
sebelum, pada saat, dan setelah tingkat 3 (komt)nsebanyak 6 pengarang.
Skema aliran produktivitas tersebut memperlihatk@mgkat produktivitas
pengarang secara individul per 10 tahun selamantabBi@8-2007. Hanya sedikit
dari keseluruhan pengarang yang tetap produktifikujgngka waktu yang lama,
sebagian besar produktif untuk satu periode saja.

Berdasarkan data yang terdapat pada penghitungambdsi pengarang
tahun 1978-2007, dapat diketahui bahwa terdapatrdrdg pengarang artikel ilmu
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perpustakaan dan informasi yang masuk ke dalamapang paling produktif dari
tahun 1978-2007. Kategori pengarang produktif dalpemelitian ini adalah
pengarang yang memberikan kontribusi dengan juniddih dari 10 artikel
selama tahun 1978-2007. Rincian nama pengarangjuwhalah artikel yang
dihasilkan selama tahun tersebut dapat dilihat hadapiran 9.

Sebagian besar pengarang tersebut merupakan pegggaag banyak
berkiprah dalam pengajaran bidang ilmu perpustakaannformasi di Indonesia,
yaitu pengajar di Universitas Indonesia (Ul), Umsras Gajah Mada (UGM) dan
Institut Pertanian Bogor (IPB). Profesi lainnya idpengarang tersebut adalah
Pustakawan di lembaga pemerintah, yaitu Perpustakéasional RI, Pusat
Dokumentasi limiah Indonesia LIPI dan PUSTAKA Bog®&elain itu, terdapat
juga satu Pustakawan dari perguruan tinggi yaitivéfaitas Negeri Malang.

Berdasarkan kuantitas dari institusi tempat pengarsecara umum dapat
diketahui bahwa pengarang produktif sebagian béssasal dari perguruan
tinggi. Hal ini perlu ditingkatkan mengingat pustskan maupun pengajar ilmu
perpustakaan dan informasi yang berada di lingkang&rguruan tinggi,
merupakan orang yang dianggap dapat mengetahuerpbdngan terbaru dari
iImu perpustakaan dan informasi lebih cepat dibagkhn pustakawan yang

berada di lingkungan lainnya.
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